Literature Review Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Berat bayi lahir rendah (BBLR) by Chanda Aprita, 1610104067 et al.
 
LITERATURE REVIEW 
FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN 
































PROGRAM STUDI KEBIDANAN PROGRAM SARJANA TERAPAN 






FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN 







Diajukan Guna Melengkapi Sebagian Syarat Mencapai Gelar 
Sarjana Terapan Kebidanan 
Program Studi Kebidanan Program Sarjana Terapan 
Fakultas Ilmu Kesehatan 




















PROGRAM STUDI KEBIDANAN PROGRAM SARJANA TERAPAN 
FAKULTAS ILMU KESEHATAN 













FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN 








Penyebab BBLR dapat berasal dari berbagai faktor seperti faktor ibu, faktor janin, 
faktor plasenta dan faktor lingkungan. Kematian perinatal pada bayi BBLR delapan 
kali lebih besar dibandingkan dengan bayi normal. BBLR dapat menyebabkan 
masalah baik jangka pendek maupun jangka panjang. Salah satu penyebab masih 
tingginya angka kematian bayi adalah berat bayi lahir rendah. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Berat Bayi 
Lahir Rendah (BBLR). Penelitian menggunakan deskriptif dengan analisis literature 
review journal yang didapatkan melalui pencarian di internet menggunakan database 
Goggle Scholar. Hasil dalam penelitian ini didapatkan 10 jurnal yang terdiri dari 5 
jurnal Nasional dan 5 jurnal Internasional. 1 artikel dari Nigeria, 1 artikel dari Nepal, 
2 artikel dari Afrika dan 1 artikel dari Ethiopia. Berdasarkan 10 artikel yang terpilih, 
tujuh artikel menggunakan metode penelitian Cross Sectional, tiga artikel dengan 
metode penelitian Case Control. Berdasarkan 10 artikel yang telah terpilih, 
selanjutnya dilakukan charting data untuk menggolongkan beberapa poin atau bagian 
dari artikel seperti judul penelitian, tujuan penelitian, desain penelitian, jumlah 
sample, dan hasil atau temuan dari penelitian tersebut. Faktor jarak kehamilan 
ditemukan pada 2 jurnal yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara jarak kehamilan dengan kejadian BBLR dan 1 jurnal yang menyimpulkan 
bahwa tidak ada hubungan antara jarak kehamilan dengan BBLR. Faktor umur ibu 
terdapat 4 jurnal yang menyatakan terdapat hubungan antara umur ibu dengan 
BBLR. Tiga jurnal menyatakan tidak ada hubungan dikarenakan umur ibu yang tidak 
beresiko lebih berpengaruh terjadinya BBLR. Diharapakan peneliti selanjutnya dapat 
meneliti lebih mengembangkan variabel tentang sumber informasi dan pengalaman 
pribadi yang berhubungan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian BBLR. 
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The causes of LBW can come from various factors such as maternal factors, 
fetal factors, placental factors and environmental factors. Perinatal mortality in 
LBW infants is eight times greater than that of normal infants. LBW can cause 
problems both short and long term. One of the reasons for the high infant 
mortality rate is low birth weight. This study aims to determine the factors 
associated with low birth weight (LBW). This research used descriptive 
analysis of literature review journals that were obtained through internet 
searches using the Goggle Scholar database. The results of this study obtained 
10 journals consisting of 5 national journals and 5 international journals 
namely 1 article from Nigeria, 1 article from Nepal, 2 articles from Africa and 
1 article from Ethiopia. Based on the 10 selected articles, seven articles used the 
Cross Sectional research method, three articles used the Case Control research 
method. Based on the 10 articles that have been selected, data charting was 
then carried out to classify several points or parts of the article such as research 
title, research objectives, research design, number of samples, and the results 
or findings of the study. The pregnancy spacing factor was found in 2 journals 
which stated that there was a significant relationship between pregnancy 
distance and the incidence of LBW and 1 journal which concluded that there 
was no relationship between pregnancy distance and LBW. Based on 4 
journals, it is stated there was a relationship between maternal age and LBW. 
Three journals stated that there was no relationship because the age of the 
mother who was not at risk had more influence on the occurrence of LBW. It 
is expected that further researchers will be able to further develop variables 
about information sources and personal experiences related to the factors that 
influence the incidence of LBW. 
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Angka Kematian Bayi (Infant Mortality Rate) adalah kematian yang terjadi saat 
setelah bayi lahir sampai bayi berusia tepat satu tahun. Angka Kematian Bayi (AKB) 
menjadi salah satu indikator penting dalam mencerminkan keadaan derajat kesehatan 
masyarakat karena dapat menggambarkan kesehatan penduduk secara umum (BPS, 
2014 dalam Depkes, 2017). Penyebab BBLR dapat berasal dari berbagai faktor 
seperti faktor ibu, faktor janin, faktor plasenta dan faktor lingkungan. Kematian 
perinatal pada bayi BBLR delapan kali lebih besar dibandingkan dengan bayi 
normal. BBLR dapat menyebabkan masalah baik jangka pendek maupun jangka 
panjang. Masalah jangka pendek seperti gangguan metabolik, gangguan imunitas, 
gangguan pernafasan dan gangguan sistem peredaran darah. Sedangkan untuk resiko 
masalah jangka panjang yang timbul pada bayi-bayi BBLR salah satunya adalah 
gangguan pada pertumbuhan dan perkembangan. Kasus BBLR merupakan masalah 
kesehatan global yang memiliki efek jangka panjang dan jangka pendek. Masalah 
yang sering terjadi pada bayi BBLR adalah hipotermi, hipoglikemi, dan masalah 
pemberian ASI karena bayi dengan BBLR hanya memiliki sedikit lemak dalam 
tubuh dan sistem pengaturan suhu tubuh belum matang serta reflek hisap dan telan 
bayi masih lemah. Pada bayi BBLR banyak sekali resiko terjadi permasalahan pada 
sistem tubuh, oleh karena kondisi tubuh yang tidak stabil. Peluang kematian perinatal 




Jenis penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan Analisa 
literature review mengenai teori, temuan, dan bahan penelitian yang diperoleh dari 
bahan acuan untuk dijadikan landasan menyusun kerangka teori dari rumusan 
masalah yang akan diteliti (UCSC, 2013). Pelaksanaan penelitian melalui 3 tahap 
yaitu tahap pertama konsultasi judul dan metode penelitian. Tahap kedua Analisa dan 
strategi format (POES). Tahap ketiga melakukan pencarian jurnal pada website 
Google Scholar kemudian jurnal disaring sesuai kriteria inklusi dan eksklusi. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Literature Review 
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ada hubungan umur 
ibu dengan kejadian 
BBLR dengan p-value 
0,009< 0,05, ada 
hubungan paritas 
dengan kejadian berat 
bayi lahir rendah 
dengan p-value 
0,006< 0,05 dan ada 
hubungan status gizi 
ibu dengan kejadian 
berat bayi lahir rendah 
dengan p-value 
































































orang secara  
retrospektif.   
 
Dalam penelitian 
diperoleh hasil ρ= 
0,864 dan pada faktor 
paritas adalah ρ= 
0,608 sehingga ≥ α= 
0,05 yang artinya 
tidak ada hubungan 
antara kedua faktor 
tersebut dengan 
kejadian BBLR di 
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dependen  
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dan  usia  
kehamilan)   
Dari hasil penelitian 
jarak kelahirannya < 2 
tahun beresiko 
melahirkan bayi 
dengan BBLR 5 kali 
dengan p=0,005. Ibu 
yang berumur < 20 
tahun dan > 35 tahun 
tidak ada hubungan 
terjadinya bayi lahir 
dengan BBLR dengan 
p =0,238.  
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menunjukkan faktor  
usia ibu, tingkat 
pendidikan ibu, dan 
anemia 
memperlihatkan hasil 




masing-masing nilai p 
= 0,45, p = 0,100, dan 
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Hasil uji statistik 
variabel paritas nilai P 
= 0,002 < α = 0.050,  
Jarak kehamilan nilai 
P = 0,021 < α = 0,050 
artinya ada hubungan 
antara jarak kehamilan 
dan paritas dengan 
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Hasil  penelitian 
menunjukkan bahwa 
berat  lahir bayi  rata-
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374.673  kg.  
Analisis inferensial 
menunjukkan LILA  
dan  usia kehamilan 
berisiko  secara  
signifikan  sebagai 
faktor  risiko  yang 
menyebabkan BBLR. 
Jurnal VII 
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Kelahiran prematur (P 
<0,001), usia ibu (P = 
0,049), konsumsi 
suplemen selama 
kehamilan (P = 0,03), 
dan riwayat 
penyalahgunaan zat 
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rata dan berat semua 
bayi saat lahir adalah 
37,16 minggu (SD 
2,92) dan 2675,48 
gram (SD 616,16) 
masing-masing.. Usia 




BBLR Nilai p kurang 

























































Dalam penelitian ini, 
besarnya berat bayi 
lahir rendah adalah 
10,3%. Di antara 
neonatus dengan berat 
bayi lahir rendah, 22 
(9,4%) berada di 
antara 1500 dan 
2499gm. Berat lahir 
rata-rata neonatus 





Pembahasan berdasarkan literatur dikaitkan dengan rancangan penelitian: 
1. Usia Ibu 
Jurnal 1, hasil uji  statistik  hubungan  antara  umur  ibu  dengan  kejadian  
BBLR  diperoleh  nilai p=0.007  maka  dapat  disimpulkan  ada  hubungan  yang  
signifikan  antara  umur  ibu dengan kejadian BBLR. Jurnal 2, dalam penelitian 
tersebut hasil yang diperoleh pada faktor umur ibu adalah ρ= 0,864 sehingga ≥ α= 
0,05 yang artinya tidak ada hubungan antara kedua faktor tersebut dengan 
kejadian BBLR. Jurnal 4, Hasil penelitian menunjukkan faktor usia ibu, tidak ada 
hubungan yang signifikan terhadap kejadian BBLR dengan nilai p = 0,45dengan 
keputusan hipotesis ditolak. 
2. Paritas  
Jurnal 1, Hasil uji statistik hubungan antara paritas dengan kejadian BBLR 
diperoleh nilai p=0.000 maka dapat disimpulkan ada hubungan yang  signifikan 
antara paritas dengan kejadian BBLR. Jurnal 5, Dari hasil uji statistik dengan 
menggunakan Chi-Square di peroleh untuk variabel paritas nilai P = 0,002 < α = 
0.050 artinya ada hubungan antara paritas terhadap kejadian BBLR. Terdapat 5 
jurnal yang menyatakan bahwa ada hubungan antara paritas dengan BBLR dan 
satu jurnal menyatkan bahwa  paritas beresiko tidak mempengaruhi kejadian 
BBLR. 
3. Umur Kehamilan 
Jurnal 10, Berdasarkan  hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa,  dari 
responden  yang mengalami  kejadian  BBLR,  ada  sejumlah  20  responden  
(66.7%)  dengan  usia kehamilan  berisiko.  Sedangkan pada  kelompok  
responden  yang  tidak  mengalami kejadian BBLR, ada sejumlah 39 responden 
(43.3%) dengan usia kehamilan berisiko. Hasil  uji  statistik  hubungan  antara  
usia kehamilan dengan kejadian BBLR diperoleh nilai p=0.045 maka dapat 
disimpulkan ada  hubungan  yang  signifikan  antara  usia  kehamilan  dengan  
kejadian  BBLR.  
4. Jarak Kehamilan 
Jurnal 3, Dari hasil penelitian meyatakan bahwa ibu yang jarak kelahirannya 
< 2 tahun beresiko melahirkan bayi dengan BBLR 5 kali dibandingkan ibu yang 
jarak kelahirannya > 2 tahun. Jurnal 7, Berdasarkan  hasil uji statistik hubungan 
antara  jarak  kelahiran  dengan  kejadian BBLR  diperoleh  nilai  p=0.377 maka  
dapat disimpulkan  tidak  ada  hubungan  yang  signifikan  antara  jarak  kelahiran  
dengan kejadian BBLR. 
5. Status Gizi  
Jurnal 10, Berdasarkan status gizi wanita dalam kehamilan terakhir, 183 
(78,9%) wanita memiliki konseling gizi dan 151 (65,1%) telah mengambil diet 
tambahan selama kehamilan.37 (15%) dari mereka melaporkan aborsi 
sebelumnya, 32 (13,8%) dari klien memiliki berat bayi lahir rendah pada 
kehamilan sebelumnya, dan 185 (79,7%) dari klien memiliki tindak lanjut 











SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Kesimpulan  
 Berdasarakan jurnal-jurnal yang telah dianalisis untuk memperkaya ilmu 
pengetahuan dan memperkuat Literature Review yang telah dirancang, terdapat hasil: 
Faktor umur ibu terdapat terdapat 4 jurnal yang menyatakan terdapat hubungan 
antara umur ibu dengan BBLR. Tiga jurnal menyatakan tidak ada hubungan 
dikarenakan umur ibu yang tidak beresiko lebih berpengaruh terjadinya BBLR. 
Faktor paritas terdapat 5 jurnal yang menyatkan ada hubungan dan 1 jurnal 
menyatakan tidak ada hubungan yang signifikan antara paritas dengan BBLR.. 
Faktor Umur kehamilan terdapat 4 jurnal yang menyatakan ada hubungan dan 
terdapat hasil yang signifikan antara umur kehamilan dengan BBLR. Faktor jarak 
kehamilan ditemukan pada 2 jurnal yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikanantara jarak kehamilan dengan kejadian BBLR dan 1 jurnal yang 
menyimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara jarak kehamilan dengan BBLR. 
Faktor status gizi ibu dapat mempengaruhi kejadian BBLR. Didapatkan 2 jurnal yang 




1. Bagi Mahasiswa Kebidanan 
Bagi Mahasiswa Universitas ‘Aisyiyah, adanya hasil penelitian ini maka 
mahasiswa kebidanan Yogyakarta dapat ikut berperan aktif dalam memberikan 
promosi kesehatan bagi ibu hamil. Hal tersebut dapat dilakukan denegan cara 
memberikan edukasi tentang BBLR untuk meningkatkan pengetahuan faktor risiko 
pada ibu hamil. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan kepada peneliti selanjutnya, literature review dapat menjadi sumber 
acuan dalam melakukan penelitian, sehingga penelitian terencana secara sistematis 
dengan jurnal-jurnal baru yang mendukung mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi kejadian BBLR. 
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